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Fengaruh Medan Listrik

II

MEDAN LISTRIK DAN MAGNETIK SERTA
PENGARUHNYA PADA TUBUH MANUSIA

FENDAHULUAN
FProses industrialisasi di  rfggara kita semakin
repat. Keadaan ini berpengaruh pada peningkatan nilati

tambah dari hasil alam dan makin besar tenaga kerja akan

terserap di sektor industri, yang pada akhirnya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Feningkatan di
sektor industri ini antara - lain akan berpengaruh

terhadap peningkatan konsumsi listrik sebagai sumber
energi. Kebutuhan ini tidak hanya untuk industri tetapi
Juga dengan meningkatnya kesejahteraan konsumsi listrik

Jjuga bertambah untuk memenuhi kebutuhan rumah tangqa.

Timbul pertanyaan, apakah medan listrik dan medan
magnet yang ditimbulkan bailk aleh pembangkit,
transmissi, dan jangan lupa peralatan rumah tangga yang
kini serba listrik barpengaruh negatif terhadap
kesehatan ¥ Kekhawatiran dunia mulai timbul, diawali
dengan penelitian cleh Wertheimer % Leeper di tahun 1979
yanag memperlihatkan hubungan antara pemajanan msdan
listrik dengan kejadian lekemia pada anak (Mansyur,

1991, hal.S).

Sebenarnya pertanyaan ini wajar—-wajar saja, sama
halnya dengan pertanyaan apakah suatu bahan kimia yang
digunakan sebagai obat mempunyai efek penyembuhan atau
efek toksik (racun). Atau perhatikan conteh vyang rada
ekstrim berikut ; api sangat bermanfaat untuk kehidupan,
tetapi dapat menjadi sumber malapetaka, takkala besarnya

tidak dapat terkontrol.
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Jadi sebenarnya yang perlu menjadi perhatian dari
sudut pandang kedokteran adalah hubungan dosis dan efel.
Sedangkan pada sagil Teknolaogi (teknik) dapat
diperhatikan studi dari berbagai kepustakaan, medan
magnet dan medan listrik selalu diasumsikan memiliki

prtensi bahaya kesehatan.

Medan magnet selalu timbul apabila ada arus
listrik. Secara bersamaan apabila ada arus listrik,
timbul pula medan listrik. Kekuatan Medan Magnit (timbul
karena arus listrik) memiliki : kekuatan medan <(atau H
satuannya Amper/meter) dan Kerapatan Magnit (atau E
satuannya Tesla). Rumusnya B = uH (u adalah
permeabilitas medium terhadap medan magnet ) CDavis;
1363, hal. 27)>.

Fekuatan Medan elektromagnit yakni medan magnet
yang timbul karena listrik, dapat di "absorbei®,
dipantulkan, dibelokkan, tergantung konduktivitas benda

yanq terpajan (exposed).

Tergantung kekuatannya, medan listrik yang terserap
(absorbsi) diubah menjadi  panas. Hal ini  tentu saja

menimbulkan "thermal effect" (Faladin, 1989, hal. 233.

Selain kekuatan, wvariabel waktu dan Jjarak dari
sumber medan magnet, juga harus diperhitungkan. Secara
alamiah medan magnet memang ada, namun kekuatannya atau
hubungannya dengan kesehatan dianggap kurang berarti,
Sedangkan medan elektromagnet vyang bersumber dari

kegiatan manusia banyak dijumpai.
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II. PERMASALAHAN
A. NILAI AMBANG BATAS

Untuk beberapa sumber resiko yang teraoclong
faktor fisik, dikenal dengan nilai ambang batas.
Nilai imi didasarkan pada hasil penelitian vyang
kemudian dijadikan patokan lebih lamjut untuk
menyatakan tingkat atau kadar yang diperkenankan
apabila seseodrang terpajan texposed) tidak

menyebabkan gangguan kesehatan. (WHD, 1984, hal =33

Tabel 1
Nilai Ambang Batas Medan Listrik

Intensitas Medan Listrik Lama pemajanan/Z4 jam
¢ kEV/m ) yang diperbolebkan (menit?
15 tidak terbatas
10 180
15 S0
Z0 10
5 5

Bagi masyarakat umum WHO merekomendasikan tingkat
pemajanan maksimum adalah 100 mikrotestla  (uT) wntuk

=

medan elektromagnetik, S5 kVY/m untuk medan listrik.

B. SUMBER PEMAJANAN C(EXPOSURE)
1. Sumber Alam
Secara alamiah, medan listrik dan magnet
terdapat pada permukaan bumi. Data dari WHO tahun
1984 menunjukkan bahwa pada cuaca biasa didapat
medan listrik sebesar 0,1 kVY/m dan bervariasi

sampai 1,3 kV/m sesuai dengan perubahan pada

)



Fengaruh Medan Listrik

atmosfer. Sedangkan besarnya medan magnit pada
kutub bumi mencapai 6,7 x 10_5 T (67 uT) dan pada
bidang equator besarnya berkisar 3,3 x 10_5 T (3,3
uT?. Medan magnit ini bervariasi secara diurnal

dengan perubahan berkisar 0,03 uT.

Medan Buatan

Medan listrik dan magnit buatan adalah vang
beraszal dari aktivitas manusia. Medan listrik dan
medan magnit buatan imi secara  umum mempunyai
intensitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan

yang ter jadi secara alamiah.

Peralatan Rumah Tangga

Intensitas medan elektromagnit di sekitar
rumah dan tempat-tempat umum berkisar pada tingat
0,03 uT sampai 30 uT, yang berasal dari peralatan
rumah tangga seperti pengering rambut, pencukur
listrik, mesin penghisap debu, televisi, kulkas,

oven dan lain-lain (lihat tabel 2).
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Hasil pengukuran medan elektromagnit di sekitar

Tabel 2

peralatan rumah tangga

WHD, 1987)

(dari

Peralatan

Medan magnit (uT)

pada Jarak

z = 3 cm z = 30 cm z =
Pengering
Rambut 5 - 200 0,01 - 7 0,01 0,3
Pencukur
Listrik 15 - 100 a,08 ? 0,01 0,3
Mesin Peng- 56  _ goo z - 20 0,13 - 2
hisap debu
Pengaduk =Y - 700 0,6 - 10 0,02 0,025
Lampu 40 - 400 0,5 - 2 0,01 - 3
Flonrescen
Pembakar 75 - 200 4 - B 0,25 - 0,6
Roti
Blender 25 -~ 130 0,6 - 2 0,03 0,12
Televisi 2,5 - 130 0,04 - 2 0,01 0,15
Oven Listrik 2,5 - 30 0,15 - 0,5 0,01 0,04
Seterika 1 - 350 0,12 - 0,3 0,01 0,023
Kips
L1pes 2 - 30 0,03 - 4 0,01
Angin
Lemari Es 0,5 - 1,7 0,01 - 0,25 0,01
4. Pembangkit Listrik
Sumber lain medan listrik dan medan magnit

adalah dari berbagai kegiatan industri,
listrik,

menggunakan tenaga listrik yang besar.

dan

transportasi

serta

pembangkit

alat—-alat

yang
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pembangkit, gardu induk, dan jaringan transmisi.
Hasil survey FKrause pada tabun 1986, seperti vang
dikutip oleh WHO (1987), bahwa besarnya medan
magnit yang ada di sekitar tempat ker ja pembangkit

listrik dan sub stasiun adalah sebesar 0,05 mT.

Lea dan kawan—kawan 1982y melakukan
pengukuran di dekat jaringan transmisi ekstra
tinggi yaitu 230 kV dan S00 kV dan dengan hasil
tersebut, dapat memperkirakan besarnya medan
magnit yang mungkin terjadi dari pengoperasian
Jaringan transmisi 1100 kV. Dari pengukuran dengan
jarak 1 m di atas tanah jaringan 500 kV diperoleh
besaran medan magnit sebesar 35 uT untuk setiap kA
arus listrik dan pada pengukuran 60 m sebelah

lateral besarnya kurang dari 5 uT.

Sedangkan Scheneider (1988) melaporkan hasil
pengukuran medan listrik yang ter jadi tepat
dibawah jaringan transmisi 380 ¥V adalah sebesar
2,9 kV/m, dan 20 m ke lateral penurunan mencapai

kurang dari 2 kV/m.

Hasil pengukuran yang dilakukan oleh
Departemen Kesehatan (1933) menunjukkan bahwa
hasil pengukuran kuat medan magnit di rumah—-rumah
yang berada di bawah jaringan listrik saluran
udara tegangan ekstra tinggi berkisar antara 0,3 -
1,66 uT untuk di dalam rumah dan antara 0,4 - 1,99
uT untuk di luar rumah. Besarnva wmedan listrik
vang ada di rumah—rumah tersebut berkisar antara
0,2 = 1,44 EV/m di luar rumah dan medan listrik di

dalam rumah kurang dari 0,2 kV/m.
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5. Lingkungan Industri

Femajanan kepada medan magnit karena peker jaan
menggunakan perlengkapan idustri yang memakai arus
listrik tinggi. Dari berbagai pengukuran di tempat
ker ja, didapatkan medan magnit yag «cukup tingai
berasal dari mesin las, furnace Cdapur apil), yaitu
lebih dari 100 mT (Lovsund, dan kawan—kawan,
13827,

Dengan data diatas terlihat bahwa besarnya
medan magnit yang terjadi 1lebih tingqgi bila

dibandingkan dengan yang berasal dari alam.

I1I. PEMBAHASAN
A. PENELITIAN TERHADAF HEWAN PERCOBAAN
Dari telaahan kepustakaan diperoleh informasi
bahwa terdapat beberapa hasil penelitian vang penting
untuk dijadikan bahan pemikiran tentang pengaruh

medan listrik terhadap kesehatan manusia.

1. Percobaan pada serangga

Fercobaan ini dilakukan oleh Edwards (1961)
pada sejumlah Sserangga Lapidoptera dengan
menggunakan medan listrik bertegangan 180 volt
Mansyur, 1391, hal. 7). Hasil percobaan  ini
menun jukkan bahwa pemajanan medan listrik yang
terbentuk sebesar 180 volt/cm menyebabkan produksi
telur menyusut dibandingkan dengan kelompok  vang
tidak terpajan. Selain itu ditemukan pula bahwa
penempatan telur—telur oleh serangga yang diteliti
tebanyakan menghindari medan listrik. Ferkembhangan
pupa pada kelompok yang diberi perlakuan ternyata

ber jalan lebih lambat serta menyebabkan
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meningkatnya kematian yang lebih tinag:

dibandingkan kelompok kantrol.

Percobaan pada ayam

Fercobaan ini dilakukan oleh Krueger dkk
(13732 pada ayam dewasa (Mansyur, 1991, hal. 9).
Dalam percobaan ini semua ayam ditempatkan dalam
kandang yang terbuat dari metal. Perlakuan dengan
medan magnit sebesar 1,4 1§ dilakukan secara
kontinyu melalui  kandang dari metal selama 17
minggu. Hasil percobaan menunjukkan bahwa produksi
telur mengalami penyusutan sampai 15% vang ter jadi
pada 4 minggu pertama dari masa bertelur. Keadaan
produksi telur kemudian membaik kembali setelah 6
minggu. Sekalipun terdapat perubahan pada produksi
telur, jumlah telur yang menetas dan frekuensi
abnormalitas pada telur tidak menunjukkan
perbedaan yang bermakna antar kelompok yanag
mendapat perlakuan dan kelompok kelola. Dengan
demikian berarti pada penslitian ini tidak
terlihat pengaruh medan elektromagnit terhadap
kemampuan spermatozca maupun ovum dalam  membentuk

zigot yang akan berkembang menjadi embrio.

Percobaan pada mencit

Fada percobaan yang dilakukan oleh Marino
terhadap mencit (19762, digunakan dua macam
pemajanan dengan medan listrik vertikal dan medan
listrik haorizaontal yang masing-masing berkekuatan
1530 volt/cm. Ferlakuan dengan medan listrik ini
diberikan secara terus menerus dan sementara itu
pasangan mencit dibiarkan kawin, hamil, dan
melahirkan generasi pertama. Seterusnya kepada

generasi pertama ini dilaksanakan perlakuan vang

i
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sama dengan induknya sampai melahirkan generasi
kedua dan terhadap generasi kedua diberikan
perlakuan lagi hingga melahirkan generasi ketiga.
Dari hasil percobaan ini dilaporkan hbahwa medan
listrik vertikal menyebabkan berat badan anak—analk
mencit menurun sampai berumur 25 hari, dan  laju
kematian meningkat sampai = generasi
berturut—turut. Pengaruh medan listrik horizontal

hanya berpengaruh sampai z aenerasi saja

(Mansyur, 1931, hal, 122

Percobaan pada tikus

Hasil percobaan Galaktionova pada tahun 19285,
menunjukkan adanya gangguan pada proses
spermatogenesis, sebagaimana terlihat dalam
penurunan jumlah sel-sel germinan yang matang.
Fenelitian ini dengan menggunakan pemajanan medan
magnit 1,6 T selama 20 hari berturut—turut. Frozes
spermatogenesis kembali berubah normal setelah 1
bulan dihentikannya pemajanan (Mansyur, 1921, hal.
127,

Soeradi 19872 di FEUI melaporkan hasil
penslitian mengenai pengaruh medan listrik pada
tikus. FPada percobaan ini digunakan medan listrik
yang berasal dari tegangan listrik searah sebesar
1 kV, 2 kY, 3 kV, 4 kV, 5 kV, & kv, dan 7 kv,
Femajan pada jarak 10 cm dilakukan selama 1 jam

setiap hari.

Fengaruh pemajanan ini ternyata menimbulkan

penyusutan jumlah sel-sel geErminal yang
menunjukkan adanya gangguan pembentukan
spermatozoa. Hasil perkawinan tikus jantan

percobaan dengan betina normal ternyata mengalami

N
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reduksi yang bermakna. Disamping itu pemajanan .-

pada & kV dan 7 kW menghasilkan anomali
kongenital, seperti mikroftalmia bilatera, muka
bulat dan sembab disertai pertumbuhan rambut vyang
tidak teratur, untuk uvjung kulit penis memanjang
seperti preputium, dan pada tikus betina mengalami

penyempitan gelang panggul.

Dari percobaan—percobaan diatas nampak adanya
perbedaan pengaruh biologis yvang disebablkan antarva
lain cleh organisma, kuat medan, lamanya

perlakuan, dan tehnik atau metoda percabaan.

B. PENELITIAN FENGARUH MEDAN LISTRIK DAN MEDAN MAGNET -
TERHADAFP MANUSIA.

Fenelitian pengaruh medan listrik terhadap
kesehatan sejak lama telah dilakukan dengan berbagai
metoda dan ragam pemeriksaan. Fenelitian pada umumnya
terarah pada kemungkinan pengaruhnya terhadap
beberapa sistem di  dalam tubuh manusia, seperti
reproduksi, kardiovashkuler, persyarafan, dan

ter jadinya keganasan (Mansyur, 1991, hal. 153.

Forobkava dan  kawan—kawan (19722, melakukan
penslitian terhadap 230 tenaga ker ja pada gardu induk
S00 kV di Uni Sovyet. Dari penelitiannya terhadap
tenaga ker ja yang terpajan dalam jangka waktu 10
tahun ditemukan adanya gangguan susunan syaraf pusat,
berupa kelainan EEG diserta dengan keluhan nyeri
kepala, gangguan tidur dan kesukaran dalam
berkonsentrasi. Selain itu terlibat pula adanya
aritmia jantung yang disertai dengan peningkatan
tekanan darah. Pada tenaga ker ja muda, juga ditemukan

keluhan berupa penpurunan potensial seksual. Dari
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pengukuran yang dilakukan, besarnya pemajanan  yang

ter jadi adalah kisaran 4 kV sampai dengan 27 kV.

Fenelitian epideniclogi tahun 13978 di  Swedia
yang dilakukan oleh Knave dan kawan—-kawan terhadap S3
peker ja yang terpajan ocleh medan listrik dari gardu
induk 400 LV, Fada penelitian ini dilakukan
pemeriksaan EES, EKG dan pemeriksaan darah tep:.
Fertilisasi dinilai dengan pendataan informasi
mengenai jumlah anak. Dari pemeriksaan dari tenaga
ker ja yana terpajan medan listrik selama lebih dari S
tahun ternyata tidak ditemukan adanya kelainan vyang
bermakna bila dibandingkan dengan kelompok yang tidak

terpajan.

Fada tahun 1979 Kowenhoven dan kawan—kawan
dari John Hopkipns Hospital melakukan penelitian
terhadap 11 orang tenaga kerja yang telah beker ja
selama 3,5 tahun pada sistem transmisi 245 KkV. dari
hasil penelitian tersebut dilaporkan bahwa tidak
ditemukan gangguan kesehatan serta tidak di jumpai

adanya keganasan. Namun dari hasil analisa sSperma

ditemukan bahwa dua dari sebelas tenaga ker ja
tersebut mengalami penurunan Jumlah sperma.,
FPemeriksaan lanjutan yang dilakukan terhadap 10

tenaga kerja vyang masih beker ja sampai 9 tahun
kemudian ternyata tidak ditemukan kelainan yang

bermakna.

Fenelitian epidemiclogi yang dilakukan oleh
Fupffer dan kawan—kawan di Jerman Barat telah dikutip
cleh WHO (1984). FPenelitian ini dilaksanakan dengan
melakukan pemeriksaan terhadap 110 ocrang tenaga ker ja

yang terpajan cleh jaringan listrik 110 sampai dengan

11
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380 kV. Medan listrik vyang ter jadi ternyata tidak
lebih besar dari S5 kV/m. Evaluasi kesehatan yang
dilakukan meliputi pemeriksaan sistem kardiovaskuler,
sistem respirasi, sistem hematopeotik, dan fungsi
hati dan ginjal. Dari hasil penelitian ini
disimbulkan bahwa pemajanan oleh medan listrik sampai
a kV/m  ternyata tidak menyebabkan kelainan yang

bermakna.

Milhan (1985), melakukan analisa ter hadap

penelitian yang ter jadi pada pekerja antara tahun

1330 — 1982 di Washington. Dari  analisa tersebut
disimpulkan bahwa telah ter jadi peningkatan
propational  mortality ratios untuk leukemia dan

limfoma non hadkin pada peker ja yang terpajan pada
medan listrik. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa

medan listrik bersifat karsinngenik.

Savitz (1930), melakukan penelitian kasus
kelola mengenai  hubungan kematian yang disebabkan
oleh kanker otak dan leukemia dengan pemajanan medan
listrik di lingkungan ker ja. Fenelitian ini
didasarkan pada 2172 kasus kematian tahun 19858 dan
1986 yang disebabkan oleh aotak dan leukemia di 16
negara bagian di Amerika Serikat. Dari hasil
penelitian tersebut terlihat peningkatan Odds Ratinco
kematian yang disebabkan oleh kanker otak di
lingkungan kelistrikan, dibandingkan dengan peker ja
di bidang pekerjaan lain (OR*1) Odds Fatioc tertingagi
pada kelompok tekhnisi listrik yaitu 2,7. {dds Ratino
pada kelompok  lain seperti tekhnisi listrik di
industri adalah 2,1 dan tenaga kerja di pembangkit
adalah 1,7. Sedangkan pada kasus kematian akibat

leukemia, pada kelompok peker ja tersebut tidak

12
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menunjukkan peningkatan Odds Ratio <{(Depkes, 1993,
hal. 173,

Di Indonesia, Mansyur pada tabhun 1991,
melakukan penelitian (o g}t sectional mengenal
pengaruh medan listrik +terhadap fungsi reproduksi.
Dari hasil penelitian pada gardu induk tegangan
Ekstra Tinggi PLN, didapatkan intensitas medan
listrik yang diukur pada jarak 1 m dari permukaan
tanah berkisar antar 1,0 kV/m sampai 12,0 kV/m,
dengan rata-rata * 7 kEVY/m. Femajanan medan listrik
ini terhadap tenaga kerja sekitar 2 jam/hari, untuk
melaksanakan beberapa jenis pekerjaan vyang tidak
dapat dilakukan melalui ruang kontrol yvang bebas
pema janan. Fada 10& subjel yang diteliti ini dapat
dikelompokkan berdasarkan lama kerja yaitu < 1 tahun,
1 tahun sampai 4 tahun, dan lebih dari 4 tahun serta
kelompok yang tidak terpajan. Ternyata tidak terdapat
perbedaan  angka infertilitas ftemandulan? yang.
bermakna diantara kelompok tersebut. Demikian pula
apabila infertilitas yang didapat adalah 2,7%, bila
dibandingkan dengan angka infertilitas pada angka
populasi umum yaitu berkisar 10% — 15%, masih lebih

rendah.

Ha=il analisis semen dengan menilai  jumlah,

matilitas dan bentuk spermatozoa, Jjuga tidak
menunjukkan perbedaan yang bermakna di antara
kelompok—kelompok  tersebut. Dari penslitian ini

disimpulkan bahwa tidak didapat gangguan kualitas

semen akibat pemajanan medan listrik yang ter jadi.

fiang K. (19941, melakukan penelitian terhadap

=IsE tenaga ker ja yang terpajan oleh medan

13
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glekiromagnet dan 6&& tenaga kerja yang bertugas
sebagal etugas pemeliharaan jaringan transmisi 750 kY
di Cina. Femeriksaan yvang dilakukan meliputi fungsi
susunan syaraf pusat (dengan EGG) dan fungsi jantung.
Dari penelitiannya ternyata tidak terdapat gangguan
syaraf maupun gangguan jantung pada mereka  yang
terpajan medan listrik dan elektromagnit. Tenaga
ker ja vyang bertugas sebagai petugas pemeliharaén
Jjaringan transmisi bertugas dan tinggal =sepenuhnya di
bawah jaringan dengan tingkat pajanan kurang dari S

EV/m.

Dari penelusuran kepustakaan di atas terlihat
bahwa penelitian—penelitian mengenai pengarubh medan
listrik dan medan elektromagnit ini sangat ditentukan
=leh besarnya pajanan, seperti yang disimpulkan oleh
Ahlbom, dan kawan—kawan (1987, dan Scheneider dan

kawan—kawan (128823 (Faladin, 198%, hal. 27).

Dari hasil penelitian yang memberi indikasi
tidak berpengaruh, dapat disebabkan oleh tingkat
kemampuan sel untuk memperbaiki diri cukup tinggi,
dibandingkan dengan kerusagaﬁ atauc perubahan vyang
ter jadi akibat pemajanan medan listrik z2tau medan
elektromagnit di lingkungan ker janya. Dengan
perkataan lain, tingkat pemajanan, yang dilihat dari
besarnya medan dan lama pemajanan yang ter jadi tidak
menyebabkan tampaknya gangguan kesehatan. Sebaliknya
dari hacil penelitian yang memberi indikasi
berpengaruh buruk, masih perlu disingkirkan variabel
lain sebagai faktor penvebal. Sebagai cantah,
penelitian oleh Savitz (13390} menunjukkan Odds Ratic
Fematian akibat kanker otak pada Ekelempok tenaga

ker ja vang terpajan medan listrik di industri, lebih
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besar daripada OR pada kelompok tenaga ker ja yang
terpajan pada pembangkit listrik. Namun tidak jelas
benar apakah hanya faktor pemajanan medan listrik dan
medan elektramagnit semata yang menyebabkan gangguan
tersebut, karena variabel lain belum disingkirkan.
Terlebih pada penelitian tersebut tidak diperoleh
data mengenai besarnya pemajanan oleh medan listrik

maupun medan elektromagnit.

Medan elektromagnit yang berasal dari listrik
yang kita gqunakan sehari-hari tergolong sebagai
radiasi yang tidak mengicon, dan di dalam spekter.
gelombang elektromagnit berada pada frekuensi ekstrim

rendah (extremely low frequency).

Disebut sebagai radiasi tidak mengion karena
medan elektromagnit ini tidak mempunyai efek untuk
memecahkan atom atau molekul yang dilaluinya (Zipse,
1291, Radiasi tidak ﬁengian melepaskan enersinya
dalam bentuk eksitasi elektron dan di absorbsi  oleh
struktur molekul tertentu yang berbentuk konyugasi,
seperti asam nukleat, protein dan koensim tDalrymple,
197321, Melihat s1fat tersebut mak a medan
elektromaanit dapat mempengaruhi materi biologis
walaupun memerlukan dosis vang besar untuk dapat
berinteraksi. Dengan demikian dapat pula mempengaruhi-
DN& sebagai molekul merupakan struktur dasar vyang
menyusun sel-sel mahkluk hidup. Ferubahan pada DNA
dan atau enzim yang berepran dalam sintesisnya
berarti akan menimbulkan gangguan pada tingkat

cseluler.

Selain itu eksitacsi elektron vang timbul oleh

adanya medan listrik dapat menyebabkan ter jadinya
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prlarisasi dari ion—ion yang memegang peranan penting

dalam menunjang fungsi sel.

Dengan demikian jelas bagi kita bahwa medan
listrik dan medan elektromagnit merupakan faktor,
resiko ter jadinya gangguan kesehatan, tetapi perlu
selalu mengacu pada prinsip htbungan antara tingkat
pemajanan dan kemungkinan efek yang terjadi. Dengan
memperhatikan hubungan antara dosis dan efek ini kita
dapat membedakan faktor yang mertpakan resiko

potensial dan faktor yang merupakan resiko nyata.

Dilihat dari hasil penelitian Departemen
Kesehatan tahun 1393, tingkat pajanan medan listrik
dan medan magnit yang berasal dari saluran udara
tegangan ekstra tinggi Jjauh lebih rendah bila
dibandingkan dengan nilai ambang batas yang
direkomendasikan WHO. Kekhawativan yang berlebihan
tidak akan menguntungkan semua pihak, namun demikian’
dalam pembangunan jaringan di sekitar pemukiman
diperlukan kualitas secara teknis yang memberikan
jaminan perlindungan keamanan. Pemahaman secara benar
=leh masyarakat mengenal aspek keamanan - dan
kesehatan, termasuk antara 1ain kemungkinan bising
yang terjadi disekitar jaringan, zangat diperlukan.
Fualitas teknis dalam pembangunan jaringan yang
memberikan jaminan, dibarengi dengan pengertian vyang
benar woleh masyarakat mengenai berbagai aspek
pembangunan jaringan listrik akan menghilangkan

kekhawatiran yang tidak perlu.
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Iv.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Medan listrik dan elektromagnit yang digolongkan
dalam kelompak radiasi tidak mengaion, merupakan salah
satu faktor resibo gangguan kesehatan} seperti halnya
faktor-faktor lain  yang tergolong kelompok figiE_
seperti panas, getaran dil., maupun kelompok' kEimia
seperti merkuri, timah hitam dan lain lain.

Z. Resiko pema janan terhadap medan liztrik’ dan
elektromagnit ini hendaknya menjadi perhatian dengan
mengacu pada besarnya pemajanan yaﬁg ter jadi terhadap
tenaga ker ja dan masyarakat, mengingat pembangurnan
pembangkit listrik serta penggunaannya di masyafakat.
semakin luas.

Dalam rangka membangun Jaringan  listrik, seiain

e

(=)
melihat aspek medan listrik dan magnit Juga
diperlukan kualitas teknis yang dapat menjamin

perlindungan dari kemungkinan faktdr—faktmr lain yang
dapat mengganggu bailk secara fisik maupun psikis.

4. Fenelitian tentang pengaruh pemajanan medan listrik
darn  medan elektromagnit terhadap kesehatan perlu
dikembangkan, terutama pada penggunaan peralatan
rumafr tangga vang menggunakan listvil.

Fenelitian mengenai medan listrik dan medan magnit

L

perlu dilaksanakan dalam rangka menyusun baku  mutu
lingkungan, sebagai pedoman yang dapat dipakali baitk

di lingkungan ker jx maupun masyarakat amum.

17
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